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Pelaku Telah Teridentifikasi

m Penganiayaan Maut Bermula dari Letupan Emosi

ii YOGYA, TRIBUN - Upaya poli- ) @ Poisitelah memariksa 11 saksi dan rekaman

si menangkap tersangka peng- CCTV di sekilar lokasi kejadian. -Pelaku sudah
aniayaan terhadap D (18) se- o t.eridqmiﬁkasi,ﬁmang menggunakan 2 motor,
' L orang pelajar yang berujung ! 3 4 yakai Nex dan Vario, gL
kD”Sﬂﬂt ’Z‘ pela- kematian di Jalan Gedong- {4 " 9 Dan t‘!ag\hpegten(saan p:l;z m:nl;as;ikana::m
u lewat dengan  kuning Kotagede, Kota Yog- | ! ini erjadi bukan lanpa sebab, melainkan ada ge-
5 vakarta, belum membuahkan L, sekan yang menjadi pemicu. & 1
ngegas dan mble- hasil. Kasus penganiayaan- ; b @ Letupan smosi antara kedua kﬁ:;’“gk?m- :
H pada Minggu (3/4) dini hari itu g jung penganiyaan yang menyel ematian.-
y er, memakr dﬂn kini masih dalam penyelidikan - ° sam,“a“g maningos| dqma #dalah D18
mengumpat rom-  kepolisian. g pelajar salah satu SMA di Kota Yogyakarta,

bﬂngﬂn kOrban Meski demikian, kepolisian me-

mastikan pelaku penganiayaan itu g . . %
berjumlah 5 orang, dengan menggu- . hd Pwkuda"a,‘mm‘ pasal 351 3’?‘3 KUHP ten-
Kombes Pol Ade Ary SI. 4 tang penganiayaan yang mengakibatian orang

setelah disabet gir bertal hingga teriatuh dari
motor.

Direskrimum Polda DIY ® kehalaman 11
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Pelaku Telah
Teridentifikasi

® Sambungan Hal1

nakan dua sepeda motor.
Direktur Reserse Kriminal
Umum (Direskrimum) Pol-
da DIY, Kombes Pol Ade Ary
Syam Indriadi mengatakan,
upaya rekonstruksi oleh
penyidik sudah dilakukan.
Selain itu, 11 saksi telah di-
periksa guna mendapat pe-
tunjuk terkait pelaku peng-
aniayaan tersebut.

“Berdasarkan 'hasil BAP
(berita acara pemeriksaan)
11 saksi yang sudah kami
periksa, maka kronologi
yvang kami dapat adalah,
kelompok korban yang ter-
diri dari 5 kendaraan roda
dua digunakan 8 orang, itu
sekitar Minggu dini hari
melaju di Ring Road Se-
latan,” jelas Ade, saat me-
ngabarkan perkembangan
terkini kasus tersebut di
Mapolresta Yogyakarta. Se-
lasa (5/4).

Selanjutnya, lima motor
ini mencoba menambah ke-
cepatan dengan menggeber
mesin. Di saat bersamaan,
kelompok korban pindah ke
jalur lambat dan berpapas-
an dua sepeda motor yang
diduga rombongan pelaku.

“Akhirnya kelompok kor-
ban melanjutkan perjalan-
annya hingga belok ke Ja-
lan Imogiri. Mereka sempat
melihat ke belakang me-
mastikan kelompok pelaku
tidak berada di sekitar me-
reka lagi.” jelas Ade.

Kemudian, rombongan
korban melanjutkan perja-

lanan dan mampir ke salah
satu warmindo di Jalan Ge-
dongkuning. Sebagian dari
mereka turun dan meme-
san makanan. Sebagian lagi
masih berada di parkiran
warmindo tersebut, “Di saat
itu pelaku lewat dengan ng
egas dan mbleyer, memaki
dan mengumpat rombong-
an Korban,” ujarnya.

Dari kronologi tersebut,
polisi sementara ini me
nyimpulkan bahwa peng-
aniayaan yang terjadi me-
rupakan aksi tawuran yang
dipicu karena saling emosi.
“Kemudian 4 motor kelom-
pok korban itu mengejar.
Sambil proses pengejaran
ternyata kelompok pelaku
berbalik arah lagi. Tadinya
ke utara berbalik selatan
seperti menunggu korban,”
urai Ade,

Salah satu dari lima pela-
ku itu turun sambil memba-
wa gir motor yang diikatkan
pada kain. “Karena motor
pertama rombongan koban
kecepatannya tinggi. jadi
tidak sempat kena ayunan
girnya. Motor kedualah yang
kena. Di mana pembonceng
atau korban saudara D di
belakang terkena ayunan
gir,” ungkap Ade.

Lantaran sepeda motor
korban melaju dengan kece-
patan tinggi. akhirnya oleng
dan terjatuh di Jalan Ge-
dongkuning. Pihak kepolisi-
an terus melakukan penyeli-
dikan guna mengungkap pe-
laku penganiayaan tersebut.

“Saal itu ada Patroli dari
Sabhara Polda DIY. Sekitar
pukul 02.10 WIB tim pat-
roli sempat menolong kor-
ban dengan membawanya

ke RSPAU dr Hardjolukito.
Setelah ditangani korban
meninggal Minggu pagi.” te-
rang dia.

Sampai saat ini, polisi
telah memeriksa dan mem-
pelajari 9 rekaman kamera
pengawas atau CCTV di se-
kitar lokasi kejadian. Dari
identifikasi tersebut, pelaku
diketahui mengendarai se-
peda motor Nex dan Vario.

Meski belum tertangkap,
polisi memastikan para pe-
laku ini dapat dijerat pasal
351 ayat 3 KUHP tentang
penganiayaan yang meng-
akibatkan orang lain me-
ninggal. Kombes Pol Ade
menegaskan, dalam ke-
jadian Minggu (3/4) dini
hari itu pelaku tidak seca-
ra acak mengincar korban-
nya. Terdapat gesekan yang
menyulut emosi, sehingga
membuat kelompok kor-
ban dan pelaku saling kejar
hingga berujung pengania-
yaan. “Kejahatan ini ada se-
babnya. Bukan orang biasa
vang melakukan aktivitas
lalu dibacok,” jelasnya.

Kajian sosiolog

Kekerasan di kalangan
remaja yang berakibat fatal,
menurut Dr Mukhijab MA,
Dosen Program Studi Sosi-
ologi, Fakultas 1lmu Sosio-
logi dan Ilmu Politik, Uni-
versitas Widya Mataram,
menunjukkan jika banyak
generasi Z yang menilai
kekerasan adalah cara un-
tuk menorehkan eksistensi.
“Situasi (kasus kekerasan
jalanan) yang terjadi beru-
lang dari waktu ke waktu,
dari tahun ke tahun, me-
nunjukkan terjadi krisis
kendali perilaku para rema-

ja.” paparnya.

Menurutnya, solusi pen-
cegahan klitth atau tawuran
antarpelajar perlu dipikir-
kan dan dilakukan ber-
sama. Salah satu metode
yang bisa diadopsi adalah
adanya jam malam bagi
remaja agar tidak keluar
rumah pada periode terten-
tu, Itu dinilai bisa sedikit
membantu menekan aksi
kejahatan jalanan,

“Sepintas kebijakan ini
kontraproduktif bagi kegi-
atan pariwisata, dan bisnis
kuliner malam hari, tapi
itu bisa diberlakukan se-
cara temporal dan area lo-
kal pada setiap RW (rukun
warga),” jawabnya. RW yang
patul menjadi perhatian
adalah wilayah yang berpo-
tensi terdapat kasus klitth
maupun tawuran.

Kebijakan ini, katanya,
bisa dikelola oleh simbol ke-
amanan negara pada level
kecamatan atau kemantren,
polisi sektor, yang bekerja
sama dengan pengurus RW
hingga RT. “Orang tua juga
bisa memperlakukan jam
malam bagi anak-anaknya.
Batas waktu anak-anak
mereka keluar rumah mak-
simal pukul 21.00, misal-
nya,” paparnya.

Pada level sekolah, dilan-
jutkannya, gerakan modal
bisa dilakukan dengan tu-
gas membaca buku-buku
antikekerasan dan men-
diskusikan secara terbuka
di dalam kelas atau dalam
forum antikekerasan. “Se-
Rolah juga perlu memben-
tuk satgas antikekerasan
untuk mencegah,” pungkas
Mukhijab. (hda/ard)
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